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Liputan rubrik Politik Tempo tentang bentrokan berdarah di kawasan makam
Mbah Priok, Koja, Jakarta Utara, 14 April 2010, antara warga dan Satuan
Polisi Pamong Praja. Artikel "Beradu Dokumen Warisan Kompeni" (Cheta
Nilawaty) memaparkan investigasi Palang Merah Indonesia dan Komnas
HAM, Instruksi Gubernur DKI Nomor 132 Tahun 2009, serta sengketa
kepemilikan lahan antara ahli waris Habib Hasan bin Muhammad al-Haddad
dan PT Pelabuhan Indonesia II yang sama-sama bersandar pada dokumen
era Hindia Belanda (hak eigendom dan verklaring 1934). Artikel "Makam
Keramat Banyak Versi" (Dwijo U. Maksum, Tito Sianipar) menelusuri
simpang-siur sejarah Mbah Priok menurut sejarawan J.J. Rizal, pemerhati
Betawi Alwi Shahab, dan pengelola makam: perbedaan tahun lahir dan
wafat, silsilah keluarga al-Haddad di Palembang, pemindahan makam ke

Semper, sertg mifos Rerivk dan AL Tirem , LiRuiappmerekam, pertemuan
isu tanah, taha kekaukeWRRMMIRM B Bavie A0, kesaleban penRudersdi Jakarta.



AMUK TANJUNG PRIOK

Beradu Dokumen Warisan Kompeni

Hasil investigasi penyebab bentrok di Koja akan diumumkan pekan
depan. Dianggap sebagai pelaksanaan kebijakan yang tak sempurna.

NGGOTA Palang Merah In-

donesia dan Komisi Nasional

Hak Asasi Manusia bolak-ba-

lik ke Habib Hasan bin Mu-

hammad al-Hadad alias Mbah

Priok. Kesibukan meningkat menje-

lang tenggat. Pekan depan, kedua lem-

baga itu harus merampungkan penyeli-

dikan penyebab bentrok berdarah dilo-
kasi tersebut, Rabu tiga pekan lalu

Ulla Nuchrawaty yang memimpin

tim investigasi PMI mengatakan hanya

menyelidiki penyebab jatuhnya korban

"Kami tidak mengurus ada-tidaknya

pelanggaran hukum atau hak asasi ma-
nusia,” ujarnya, Jumat pekan lalu.

PMI telah meminta keterangan ke-

Juarga ahli waris Hasan, PT Pelabuhan

| Indonesia II, dan PT Jakarta Interna-

[EER lmnalContamerTcrmmal.Korbanben-v

ok dari penduduk dan Satuan Polisi

gL Praja. Ia menyimpulkan, ben-

pamosg bJ Bkan "pelaksanaan kebi-

trokan diseba s’
kan yang belum sempu e

1 menunjuk keluarnya Instruksi Gu-
a
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bernur Nomor 132 Tahun 2009, yang me-
merintahkan penertiban bangunan di
sekitar lahan makam Hasan. Surat di-
tandatangani Wakil Gubernur Prijanto
atas setahu Gubernur Fauzi Bowo

Pemerintah Provinsi DKI mengklaim
punya bukti administratif yang menjadi
dasar instruksi gubernur itu. Penertiban
lahan makam memang dilakukan atas
permintaan PT Pelabuhan Indonesia
II. Perusahaan pengelola pelabuhan itu
lima kali mengirim surat permintaan se-
jak 5 Oktober 2008 hingga 11 Mei 2009

Kepada tim PMI, ahli waris, yakni
Habib Ali Zainal Abidin bin Abdulrah-
man al-Ayidrus, mengatakan sudah me-
nerima pemberitahuan rencana pener-
tiban lahan. Tapi ia mengabaikan pem-
beritahuan itu dengan alasan banyak
kesibukan di area makam.

Ahli waris mengajukan bukti kepe-
milikan tanah yang sama kuat dengan
punya PT Pelabuhan. Perusahaan ity
mengantongi hak pengelolaan lahan
yang dikeluarkan pada 1986. Dirunut

jauh ke belakang, surat itu merupakan
penguatan atas hak yang dialihkan
merintah Hindia Belanda
Sedangkan bukti kepemilikar a'l
waris, menurut kuasa hukumny -
hendri Hasan, juga diberikan olch
merintah Hindia Belanda pada
sember 1934. Ahli waris juga men
surat izin mendirikan bangunan
dikeluarkan pemerintah Hindia | n-
da padatahun yang sama
Dua kepemilikan tanah itu s: s3-
ma berasal dari hak eigendom Menu-
rut Kitab Undang-Undang Huku =
data Pasal 570, hak eigendom adalah
hak milik atau hak untuk menikmati
kegunaan suatu benda dengan leluass
dan merupakan hak kebendaan yang
paling sempurna
Zulhendri Hasan enggan berpolemik
Panjang tentang hak kepemilikan ta-
?ah Ini. Sebab, kasus ini pernah bergu-
k"'tdl Pengadilan Negeri Jakarta Utars
kT 1ka keluarga ahli waris menggugat
t);;rl? Pelindo, pada 2002 Pengadilan
.. memproses gugatan itu denga’
adxlzn Penggugat kurang pihak. “"Peng-
. nhmemuluskan tidak memenang
Pihak mana pun ” ujar Zulhendr
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rongsokan mobil-

bentrokan di Koja,
Tanjung Priok.

Massa di sekitar

dikelola PT Pelindo
Il di kawasan Koja.

—
| -
L

kerusuhan Koja
(bawah).

Menurut Zulhendri, yang dimiliki |
PT Pelindo II hanya hak pengelolaan— |
bukan hak milik. Pemilik sah lahan, ia |

menegaskan, adalah ahli waris Hasan.

Ahli waris juga memegang surat ke-
terangan pendaftaran tanah yang di-
keluarkan Badan Pertanahan Nasional
pada 1999. Surat itu, menurut Zulhen-
dri, secara tidak langsung mengakui
bahwa ahli waris mendapat surat kepe-
milikan dari pemerintah Belanda. Ben-
tuknya verklaring tanah seluas 5,4 hek-
tare pada 1934.

Sayangnya, surat itu tidak tercatat di
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Badan Pertanahan Nasional Pusat mau-
punJakarta Utara. Nurkholis, yang me-
mimpin tim investigasi dari Komisi Na-
sional Hak Asasi Manusia, menyatakan
bahwa lembaganya tidak berwenang
menilai keabsahan surat yang diajukan

| ahli warisitu. ”Karena itu, kami serah-
kan ke Pusat Laboratorium Forensik

] Markas Besar Polri, karena masalah itu

| sudah masuk ke ranah penegakan hu-

| kum,” ujarnya.

| Zulhendri menyatakan, bisa saja ke-

salahan dilakukan Badan Pertanah-
| an Nasional. "Ini sudah keluar surat
| atas nama Zeid Zein. Ini ada bukti ma-
| kamnya, ada surat-suratnya, ada pajak

bumi bangunan, fisiknya ada,” tutur-

nya. "Kalau tidak tercatat, ada dua ke-

mungkinan: lupa atau sengaja enggak
| dicatat.”

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia

| dan PMI akan melanjutkan proses me-

diasi untuk mengatasi kisruh tanah ini

Dua pekan lalu, Komisi N asional meng-

| gelar pertemuan ahli waris dan per-

| wakilan PT Pelindo II. Alih-alih men-
capai kesepakatan, kedua pihak malah

Komisi Nasional menggelar
uan ahli waris dan

 perwakilan PT Pelindo

"Il Alih-alih mencapai

' kesepakatan, kedua pihak

" malah saling tuding.

"Mereka berebut omong.”

NURKHOLIS, TIM INVESTIGASI KOMNAS HAM

e————————
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saling tuding. "Mereka berebut omong,”
ujar Nurkholis

Kini mediasi dua pihak sudah selang-
kah lebih maju. Salah satunya soal
penyediaan lahan 1,1 hektare untuk
makam Mbah Priok. Kedua pihak yang
bersengketa diminta menyerahkan ma-

ket rencana bangunan, termacuk tata
letak dan penggunaan lahazn. Tidak
hanya Pelindo, pemeriniah provinsi
dan ahli wars pun nyerah-
kan maket

Sesuai dengan Fes=j :n ahli
waris dan PT Pelindo T1 pada 15 April
lalu, pendapa, gapura, dan majelis zikir

yang kini berada di area makam akan
dipindahkan Kesepakatan itu diam-
bil berkaitan dengan peraturan inter-
nasional tentang terminal pet. kemas.
Tata letak ketiga bangunan 2 ih akan
dibahas

Meski pembicaraan berpusat pada
simpang-siur kepemilikan lahan, me-
nurut Ulla, PMI belum bisa menyim-
pulkan bahwa bentrok terjadi karena
soal itu. "Itu sudah masuk ranah hu-
kum,” ujarnya.

Nurkholis pun mengatakan hal se-
rupa. “Terlalu terburu-buru jika kita
menyimpulkan bahwa kasus tersebut
disebabkan masalah tanah” ujarnya.
Ia mengakui timnya belum menemukan
data, selain soal tanah

Nurkholis menegaskan, kesimpulan
akhir baru bisa disampaikan pada 12
Mei. Komisi Nasional Hak Asasi Manu-
sia dan PM]I masih harus meminta kete-
rangan 10 lembaga yang berkaitan de-
ngan kekerasan pada 14 April lalu itu

Cheta
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Makam Keramat
Banyak Versi

EJARAWAN J.J. Rizal punya ungkapan sinis ke-

tika bicara tentang kisruh klaim sejarah makam

Mbah Priok. "Lebih banyak story dibanding histo-

ry-nya,” katanya. Menewaskan dua orang dan me-
lukai beberapa lainnya dalam bentrok berdarah tiga pe-
kan lalu, keberadaan makam Mbah Priok memang penuh
misteri.

Risalah Magam Keramat Situs Sejarah Tanjung Pri-
ok/Pondok Dayung menyebut nama asli Mbah Priok ada-
lah Al-Imam al-Arif Billah Sayyidina al-Habib Hasan bin
Muhammad al-Haddad R.A.

Buku panduan peziarah itu menulis Habib Hasan al-
Hadad lahir di Ulu, Palembang, pada 1727 dan wafat pada
1756. Tapi data ini disangkal Alwi Shahab, pemerhati se-
jarah lisan Betawi. "Tahun wafat dan lahirnya Mbah Pri-

TEMPO/JACKY RACHMANSYAN

Makam Mbah Priok di Koja, Jakarta Utara. Sejarahnya belum terang.

ok tak masuk akal,” katanya, Jumat pekan lalu. "Jangan
kaitkan rebutan tanah dengan sejarah Mbah Priok yang
takjelasitu.”

Memang ada orang bernama Habib Hasan bin Muham-
mad bin Abdulrahman bin Hamid al-Haddad (selanjutnya
kita sebut Hasan) dimakamkan di Pondok Dayung, Tan-
jung Priok. Dia cucu buyut dari Habib Hamid, mufti yang
wafat pada 19 Juli 1820 dan dimakamkan di Babussalam,
Kampung Ulu, Palembang. Fatwa-fatwanya didengarkan
Kesultanan Palembang. "Pada 1821 Kesultanan Palem-

bang dimakzulkan Belanda, tak ada lagi kesultanan,”
ta Alwi. . ;
ah, Hamid itu cucu Habib al-Haddad, pencipta ratib
kaian zikir) di Hadramaut. Ratibnya terkenal de-
»ratib haddad”. Hamid datang dari Hadramaut ke
bang pada 1769 danmenikah dengan ke;abat Sultan
ruddin, sultan terakhir. "Hasan lahir di Palembang
kan 1727," kata Alwi. v
87?);?(‘;113 sebagaiawak kapal Syekh Mahdiyid, rute
n Palembang-Bangka Belitung. Pada 1927 kapal

i kam Wali So-
i untuk berziarah ke ma
guobggnaﬁ;ﬁ:;azibib Husein bin Abub_akar Alaydtr}:s.
Sgbelum kapalnya mendarat, Hasan meninggal. Saat itu

Belanda sudah meggjdahkb?:ap;f;;gﬁn”?{aer&: : S,Zf,an;:f:
ke Priok agar kapal besar . jabuhan-sudah
i bawa ke darat, nama pelabuha
’Ii‘[::xt:jltl:nlg-I ;sr‘ii:k,('i'jkata Alwi. Jenazah Hasan lalu dimakam-
di Pondok Dayung. -3
ka;ada 1997 makay; Pgondok Dayung dipindah ke Semper,
Cilincing. Tak jelas apakah jenazah Hasan ikut dlply{ldah.
Saat itu makam Hasan sama sekali tak terkeqal. Saya
baru dengar tahun 1990-an, diziarahi orang sekitar Pulau
Seribu dan sekitar Priok,” kata Alwi. Cucu Ahmad Kur-
nia, Kepala Bidang Informasi dan Publikasi Daeral? Khu-
sus Tbu Kota Jakarta, memastikan jasad Mbah Priok su-
dah dipindahkan ke Semper. Dasarnya adalah surat II(;-)
pala Dinas Pertamanan dan Pemakaman DKI tangga
Februari 2009. 1

Kepala Unit Pelaksana Teknis Kota Tua Chandrian
Attahiyyat yakin jasad Habib Hasan bin Muhammaq al:
Haddad masih berada di Koja. "Di tempat bentrokan itu,
katanya. Soal tahun wafat, dia yakin
1756. Hasan dimakamkan di Pon-
dok Dayung, sekarang menjadi Pos
1, Pelabuhan Tanjung Priok. Peme-
rintah kolonial Belanda lalu memin-
dahkan makam ke Jalan Dobo, Koja,
atasizinkeluarga.

Berdasarkan foto udara pada
1925, pemakaman Koja belum berisi
makam lain. Pada 1930-an mulai ada
pendatang baru. Pada 1968, penge-
lolaan makam diserahkan pemerin-
tah daerah. Lalu makam dipindah ke
Semper. "Tapi jasad Mbah Priok tak
dipindah,” kata Chandrian.

Menurut J.J. Rizal, dalam silsilah
orang suci penyebar Islam di Betawi,
nama Habib Hasan tak pernah dise-
bgt. Soal Mbah Priok, ada mitolo-
gi lain yang berkembang. Syahdan,
adapenghulubernama AkiTirem, se-
suai dengan nama sungai di daerah
itu: Kali Tirem. Si aki, selain peng-
Tirem 1ni vane dikatr L Pembuat periuk. "Periuk Aki
yang dikait-kaitkan dengan cerita periuk rak-
sasayangdinaiki Hasan al-Haddad,” kata Rizal. Peta Kali
Tirem dan Tanjung Priok tahun 1800- '
buku Batavia 19 C a1 terpampang d

Keaneh‘:;lullain n;r:(t}:r&tl::?g sfiz’t;MGYﬁlleeSS_

rio ia di
Fyebar lslam di Betawi, tapi watat p tiba di ’;:‘rlx;\?r?g
k?tz liilz:i\, bujang tanpa ahli waris. "Banyak keanehan,”

Peta Pangeran Panem
kan telah menyebut Taxb;'ong’ sebuah artefak kuno, bah-

Jung Priok pada 1500- P
berbahasa Jawa Sunda ku an. Peta
1da kuno menyebut Nusa Klapa. tem-
pat yang kelak menjadi Batavia "Saat it pa, tem
sudah ada di Nusa Klapa.” Y 1tu Tanjung Priok

Dari sisi linguistik, meny
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